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ABSTRACT

The mining industry remains historically male-dominated, shaped by entrenched masculine
norms that constrain women’s career sustainability. This study explores the lived
experiences of women in the Indonesian mining sector using a qualitative phenomenological
approach, drawing on in-depth interviews with ten participants in technical and
administrative roles and analyzed through explicitation techniques. The findings reveal that
career entry is influenced by the accumulation of human and social capital, alongside strong
economic motivations. In practice, women face gendered communication norms, dual
legitimacy pressures related to gender and age, as well as horizontal segregation and
vertical glass ceiling barriers linked to reproductive life stages. Career sustainability is
supported through a combination of formal institutional mechanisms and informal relational
solidarity within organizational culture, while participants exhibit resilience through
adaptive coping and long-term career planning aligned with life transitions. The study
concludes that women’s career sustainability in mining is an active, negotiated process
shaped by the interaction between professional aspirations, individual agency, and gendered
institutional structures, contributing to the development of gendered organization theory
and life-course perspectives in Global South contexts.
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PENDAHULUAN

Industri pertambangan merupakan sektor strategis yang secara historis dan struktural
didominasi oleh laki-laki, seiring dengan konstruksi sosial yang mengaitkan pekerjaan
tambang dengan maskulinitas, kekuatan fisik, dan ketahanan terhadap lingkungan ekstrem.
Kondisi ini membentuk budaya dan sistem kerja yang cenderung eksklusif terhadap
perempuan. Meskipun terdapat peningkatan partisipasi perempuan perubahan tersebut
belum sepenuhnya mencerminkan transformasi struktural di tingkat industri, karena budaya
maskulin dan kebijakan yang belum responsif gender masih menjadi tantangan utama.

Dalam literatur akademik, terdapat kesenjangan penelitian yang menunjukkan bahwa
studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada hambatan struktural, diskriminasi, dan
representasi perempuan, sementara kajian mengenai bagaimana perempuan membangun dan
mempertahankan keberlanjutan karier (career sustainability) dalam jangka panjang masih
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terbatas. Selain itu, dominasi penelitian di negara maju menyebabkan kurangnya
pemahaman kontekstual terhadap negara berkembang seperti Indonesia. Oleh karena itu,
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi untuk menggali pengalaman subjektif
perempuan dalam menavigasi karier di lingkungan kerja yang maskulin.

Urgensi penelitian ini berkaitan dengan agenda global Sustainable Development Goals
(SDGs) khususnya tujuan ke-5 tentang kesetaraan gender, serta implikasi ekonomi dari
ketimpangan gender yang signifikan. Dalam konteks Indonesia, sektor pertambangan
memiliki kontribusi besar terhadap PDB, sehingga keberlanjutan sumber daya manusia
menjadi krusial. Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan implementasi Konvensi No.
190 dari International Labour Organization yang menekankan pentingnya lingkungan kerja
yang aman dan bermartabat. Secara praktis, keberagaman gender terbukti meningkatkan
produktivitas dan keselamatan kerja, sehingga pemahaman mengenai faktor yang
mendukung keberlanjutan karier perempuan menjadi penting bagi organisasi.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada pertanyaan mengenai
bagaimana pengalaman perempuan dalam membangun dan mempertahankan keberlanjutan
karier di industri pertambangan. Telaah pustaka dalam artikel ini bertujuan untuk
membangun landasan konseptual terkait perspektif gender dalam organisasi, konsep career
sustainability, hambatan multidimensional yang dihadapi perempuan, serta pengaruh
tahapan kehidupan terhadap dinamika karier mereka.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

Konstruksi sosial gender dalam organisasi dapat dipahami melalui konsep doing
gender yang memandang gender sebagai praktik sosial yang terus direproduksi dalam
interaksi sehari-hari, di mana individu dinilai berdasarkan kesesuaian dengan norma gender
yang berlaku. Perspektif ini diperkuat oleh teori gendered organization yang menegaskan
bahwa struktur dan praktik organisasi secara inheren mengandung bias gender. Dalam
industri pertambangan, bias ini tercermin dalam asumsi pekerja ideal sebagai laki-laki
dengan kapasitas fisik tinggi dan tanpa beban domestik, serta sistem penilaian yang
mengutamakan atribut maskulin. Kondisi tersebut mendorong perempuan untuk mengadopsi
strategi adaptif guna mempertahankan legitimasi profesional. Dalam kerangka ini,
keberlanjutan karier dipahami sebagai proses jangka panjang yang dipengaruhi oleh dimensi
waktu, ruang sosial, agensi, dan makna, yang dalam konteks industri maskulin menjadi lebih
kompleks akibat tuntutan peran ganda dan keterbatasan dukungan organisasi.

Literatur menunjukkan bahwa perempuan di industri pertambangan menghadapi
hambatan multidimensional yang meliputi aspek sosial, fisiologis, struktural, dan
ketenagakerjaan, seperti ketidakseimbangan kehidupan kerja, standar kerja berbasis fisik
laki-laki, keterbatasan fasilitas yang sensitif gender, hingga fenomena glass
ceiling dan sticky floors. Perspektif life-span, life-space menekankan bahwa Kkarier
berkembang sepanjang hayat dan dipengaruhi oleh berbagai peran kehidupan, di mana
dinamika seperti kehamilan dan pengasuhan anak sering kali beririsan dengan tahapan karier
perempuan dan memunculkan motherhood penalty. Temuan penelitian terdahulu juga
menunjukkan tingginya diskriminasi gender serta kecenderungan perempuan untuk
menyesuaikan diri dengan norma maskulin, yang sering kali diperkuat oleh praktik evaluasi
kinerja yang tidak sensitif terhadap kondisi perempuan. Secara keseluruhan, tantangan
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tersebut bersifat sistemik dan menuntut transformasi organisasi yang lebih inklusif guna
mendukung keberlanjutan karier perempuan.
Kerangka pemikiran teoritis yang dikembeangkan pada penelitian ini sebagai berikut.
Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran Teoritis

{ Teori Doing Gender }

Hambatan dan Tantangan Perempuan di Tahapan Kehidupan dan Ekspektasi Peran
Industri Pertambangan Domestik
s ¢ ™y
Dampak pada perempuan di
Industri Pertambangan
A vy
v
s ™y
Analisis dengan Career
Sustainability
\ A
v

Bagaimana perempuan yang bekerja di
Industri Pertambangan dapat
mempertahankan karirnya

Sumber: dikembangkan untuk penelitian ini (2025)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk
memahami dan mengungkap makna terdalam dari pengalaman hidup (lived experiences)
perempuan dalam menghadapi tantangan di industri pertambangan yang didominasi laki-
laki. Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan pemahaman konseptual yang kaya
mengenai bagaimana perempuan menavigasi, memaknai, dan mempertahankan
keberlanjutan karier mereka. Data penelitian terdiri dari data primer yang diperoleh melalui
wawancara mendalam terhadap sepuluh informan perempuan di berbagai posisi teknis dan
administratif, serta data sekunder berupa dokumen perusahaan, kebijakan kesetaraan gender,
regulasi ketenagakerjaan, dan literatur akademik. Pemilihan partisipan dilakukan dengan
teknik criterion-based purposive sampling berdasarkan  kriteria tertentu, dengan
kemungkinan pengembangan melalui snowball sampling.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur secara daring yang
direkam dan ditranskripsikan secara verbatim, dengan tetap menjunjung prinsip etika
seperti informed consent, kerahasiaan identitas, dan pembangunan rapport yang aman dan
terbuka. Analisis data menggunakan proses eksplisitasi dengan metode fenomenologi
Hycner, yang meliputi tahap bracketing untuk menangguhkan bias peneliti, identifikasi unit
makna dari pernyataan signifikan, pengelompokan ke dalam tema-tema utama, serta validasi
melalui member checking. Tahap akhir berupa sintesis komposit dilakukan untuk
merumuskan esensi pengalaman kolektif partisipan secara sistematis dan berbasis bukti
empiris.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Inisiasi dan Motivasi Karier

Keputusan perempuan untuk memasuki industri pertambangan tidak bersifat
kebetulan, melainkan merupakan proses yang terencana dan dipengaruhi oleh kombinasi
faktor internal dan eksternal. Dari sisi internal, sebagian besar informan memiliki latar
belakang pendidikan teknik yang linier, seperti Teknik Metalurgi atau Pertambangan, yang
memberikan modal manusia sekaligus legitimasi awal dalam memasuki sektor ini. Selain
itu, keberadaan modal sosial dari keluarga, khususnya figur ayah yang bekerja di industri
serupa, turut membentuk familiaritas serta ekspektasi realistis terhadap dunia kerja tambang
sejak dini. Citra profesi yang dianggap menantang dan prestisius juga menjadi sumber
kebanggaan profesional bagi para informan.

Di sisi eksternal, pertimbangan ekonomi menjadi faktor yang sangat dominan.
Tingginya tingkat remunerasi serta fasilitas kerja yang komprehensif memungkinkan
pekerja perempuan untuk melakukan akumulasi modal secara optimal. Sistem kerja berbasis
roster dengan fasilitas penunjang seperti akomodasi, konsumsi, dan transportasi menjadikan
pekerjaan di sektor ini sebagai pilihan rasional untuk mencapai stabilitas finansial dalam
jangka relatif singkat.

Navigasi Budaya Maskulin dan Hambatan Kerja

Dalam praktiknya, perempuan yang bekerja di industri pertambangan menghadapi
tantangan yang bersifat multidimensional, terutama dalam konteks budaya kerja yang
didominasi oleh norma maskulinitas. Lingkungan kerja di area operasional dicirikan oleh
pola komunikasi yang langsung, keras, dan minim basa-basi, yang terkadang disertai dengan
candaan maskulin yang berpotensi mereduksi otoritas perempuan.

Selain itu, informan mengalami apa yang dapat disebut sebagai beban pembuktian
ganda, di mana mereka harus menunjukkan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan rekan
laki-laki untuk memperoleh pengakuan profesional yang setara. Hal ini diperkuat oleh
adanya stereotip terkait kapasitas fisik serta persepsi usia muda yang sering kali
memengaruhi cara mereka diperlakukan dalam interaksi kerja.

Dari sisi kondisi kerja, tantangan fisik seperti paparan panas, debu, kebisingan alat
berat, serta sistem kerja dengan durasi panjang menuntut kemampuan adaptasi yang tinggi.
Secara psikologis, lokasi kerja yang terpencil juga memunculkan perasaan isolasi yang
berdampak pada kesejahteraan mental. Di tingkat struktural, ditemukan adanya segregasi
pekerjaan, di mana perempuan lebih sering ditempatkan pada peran administratif atau ruang
kontrol dengan alasan keamanan. Hal ini berdampak pada terbatasnya akses terhadap
pengalaman lapangan yang menjadi prasyarat penting untuk promosi, sehingga memperkuat
fenomena glass ceiling dalam jalur karier mereka.

Sistem Kebijakan, Dukungan, dan Perlindungan

Keberlanjutan karier perempuan dalam industri pertambangan tidak hanya ditentukan
oleh faktor individu, tetapi juga oleh keberadaan sistem dukungan organisasi yang efektif.
Dalam konteks ini, perusahaan telah mengembangkan mekanisme formal yang berfokus
pada perlindungan dan keamanan kerja, seperti sistem pelaporan digital serta tim investigasi
etika yang responsif terhadap pelanggaran. Penerapan sanksi tegas terhadap tindakan
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pelecehan memberikan rasa aman dan memperkuat kepercayaan pekerja terhadap institusi.
Selain itu, kebijakan yang lebih inklusif, seperti cuti menstruasi dan fleksibilitas kerja bagi
ibu, turut berkontribusi dalam mendukung keberlanjutan karier perempuan.

Di luar mekanisme formal, dukungan juga terbentuk melalui relasi sosial informal di
tempat kerja. Budaya kekeluargaan yang kuat menciptakan solidaritas antarpekerja,
termasuk dukungan dari rekan laki-laki senior dalam aspek keselamatan kerja. Keberadaan
komunitas atau forum perempuan juga menjadi ruang penting bagi pertukaran pengalaman
dan dukungan emosional, terutama dalam menghadapi isu-isu sensitif yang tidak selalu
dapat dibahas secara terbuka dalam struktur formal organisasi.

Resiliensi Individu dan Pemaknaan Karier

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, informan menunjukkan tingkat
resiliensi yang tinggi melalui strategi manajemen diri yang adaptif. Strategi ini mencakup
kemampuan untuk menjaga jarak emosional dari tekanan yang tidak esensial, menetapkan
batas profesional yang jelas, serta meluangkan waktu untuk pemulihan psikologis.

Lebih dari itu, para informan memaknai karier bukan sebagai proses yang bersifat
instan, melainkan sebagai perjalanan jangka panjang yang menekankan konsistensi,
keseimbangan, dan kesehatan mental. Perspektif ini memungkinkan mereka untuk tetap
bertahan tanpa harus mengorbankan kesejahteraan pribadi.

Selain itu, informan juga menunjukkan agensi dalam merencanakan masa depan karier
mereka secara proaktif. Mereka menyadari bahwa tuntutan kerja di lapangan mungkin tidak
selalu selaras dengan perubahan fase kehidupan, sehingga mulai mempertimbangkan transisi
ke peran lain, seperti posisi kantor pusat atau alternatif karier di luar industri. Dengan
demikian, keberlanjutan karier tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan untuk bertahan,
tetapi juga sebagai kapasitas untuk terus berkembang, beradaptasi, dan memberikan
kontribusi yang bermakna tanpa kehilangan identitas diri.

KESIMPULAN

Keberlanjutan karier perempuan di industri pertambangan dapat dipahami sebagai
hasil dari proses negosiasi yang dinamis antara ambisi profesional, kapasitas personal, serta
tuntutan yang muncul dari berbagai fase kehidupan. Proses ini tidak bersifat linear,
melainkan berkembang secara bertahap dengan menekankan konsistensi, adaptasi, dan
kesejahteraan psikologis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan perempuan
dalam mempertahankan karier didukung oleh tiga aspek utama, yaitu inisiasi yang terencana
melalui modal manusia dan sosial, kemampuan adaptif dalam menghadapi budaya kerja
maskulin yang kompetitif, serta pemanfaatan dukungan organisasi baik formal maupun
informal.

Secara teoretis, penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi adanya bias gender dalam
struktur organisasi pertambangan, tetapi juga memperluas pemahaman tentang dinamika
karier perempuan. Interaksi antara ritme kerja yang maskulin dengan transisi kehidupan
perempuan, seperti perubahan peran domestik dan biologis, menunjukkan bahwa
keberlanjutan karier tidak dapat dipisahkan dari konteks kehidupan yang lebih luas. Selain
itu, penelitian ini mengidentifikasi fenomena beban pembuktian ganda, di mana perempuan
harus menghadapi tantangan legitimasi yang tidak hanya berasal dari gender, tetapi juga

373



DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Vol. 15, No. 2, Thn. 2026, Hal. 369-379

usia, sehingga memperkuat kompleksitas pengalaman kerja mereka. Peran modal manusia
dan sosial juga terbukti menjadi faktor penting dalam membuka akses dan mempertahankan
posisi dalam industri.

Dari perspektif manajerial, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya redefinisi

konsep “pekerja ideal” agar tidak lagi didominasi oleh standar maskulin, melainkan lebih
inklusif terhadap berbagai bentuk kontribusi. Sistem evaluasi dan promosi perlu dirancang
secara lebih adil dan transparan untuk mengurangi hambatan struktural seperti glass ceiling.
Selain itu, organisasi perlu menyediakan jalur karier yang jelas, termasuk program
pengembangan dan mentoring, guna mendukung keberlanjutan karier perempuan dalam
jangka panjang.
Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada homogenitas
karakteristik partisipan yang masih berada pada tahap awal hingga menengah karier, serta
fokus yang terbatas pada perspektif perempuan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk melibatkan partisipan dengan variasi usia dan posisi yang lebih luas,
termasuk tingkat manajemen puncak, serta mengintegrasikan perspektif lain seperti rekan
kerja laki-laki dan pihak manajemen. Pendekatan yang lebih holistik juga diperlukan untuk
memahami keterkaitan antara pengalaman kerja, kehidupan personal, dan konteks sosial
secara lebih komprehensif.
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